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 Kendaraan otomotif setiap tahun mengalami peningkatan khususnya pada kendaraan  
sepeda motor yang mengakibatkan peningkatan polusi udara. Penggunaan bahan bakar 

alternatif methanol merupakan salah satu solusi pengendalian polusi udara. methanol 

memiliki kadar oksigen yang tinggi sehingga dapat memperbaiki emisi. Penelitian ini 

bertujuan menganalisis penggunaan bahan bakar campuran pertamax dan methanol 
terhadap emisi gas buang menggunakan mesin bensin EFI 150 cc. prosentase methanol 

yang digunakan dalam pengujian adalah 5%,10% dan 15%. Variasi kecepatan mesin 

dari 1000 sampai 3000 rpm dengan interval 1000 rpm. Pengukuran emisi gas buang 

menggunakan gas analyzer. Penambahan methanol pada bahan bakar pertamax 
menurunkan kadar emisi HC pada PM15 sebesar 34% dengan kecepatan 3000 rpm dan 

CO sebesar 43% dengan kecepatan 3000 rpm pada PM15, sedangkan untuk kadar Emisi 

CO2 dan O2 mengalami peningkatan yaitu sebesar 23% dengan kecepatan 3000 rpm 

pada CO2 percampuran PM15 dan pada emisi O2 sebesar 163% dengan kecepatan 3000 
rpm pada PM5. 
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 Automotive vehicles have increased every year, especially motorcycles, which result in 

increased air pollution. The use of alternative fuel methanol is one of the solutions to 

control air pollution. Methanol has a high oxygen content so it can improve emissions. 
This study aims to analyze the use of a mixture of Pertamax and methanol fuel on 

exhaust emissions using a 150 cc EFI gasoline engine. The percentage of methanol used 

in the test is 5%, 10%, and 15%. Variation of engine speed from 1000 to 3000 rpm with 

an interval of 1000 rpm. Measurement of exhaust emissions using a gas analyzer. The 
addition of methanol to Pertamax fuel reduced HC emission levels at PM15 by 34% at 

3000 rpm and CO by 43% at 3000 rpm at PM15, while CO2 and O2 emission levels 

increased by 23% at 3000 rpm at CO2, mixing PM15 and at O2 emissions of 163% at a 

speed of 3000 rpm on PM5. 
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1. Pendahuluan  

Manusia masih banyak bergantung terhadap kendaraan 

bermotor serta makin tahun makin tinggi kebutuhan akan 

kendaraan bermotor tersebut.  Sehingga mengakibatkan 

bahan bakar fosil semakin tinggi dan mengakibatkan 

berkurangnya bahan bakar fosil salah satunya pertamax. 

Badan Pusat Statistik (2022) mencatat impor bahan bakar 

minyak mencapai 374.625 barel per hari (bph) dengan nilai 

mencapai 299,41 triliun rupiah meningkat dari tahun 

sebelumnya sebesar 26% serta laporan dari World Air 

Quality dari IQAir salah satu perusahaan di swiss 

melaporkan bahwa kualitas udara di Indonesia pada tahun 

2022 mencatat bahwa kualitas udara di Indonesia salah satu 

yang terburuk di ASEAN yaitu rata-rata PM 2,5 yaitu 

mencapai 30,4 microgram per meter, hal itu juga 

dikemukakan oleh BMKG yang menyatakan bahwa kualitas 

udara sudah mencapai ambang batas lebih dari 1 

gram/Km[1].  hal ini memicu para peneliti untuk mencari 

bahan bakar alternatif [2]. Kebutuhan energi juga secara 

signifikan meningkat terutama di sektor transportasi [3], [4]. 

Sehingga sangat berbahaya bagi Kesehatan lingkungan dan 

juga Kesehatan manusia [5], [6].  Hal ini dapat diatasi dengan 

cara mengurangi emisi pada kendaraan bermotor salah 

satunya kendaraan roda dua dengan menggunakan bahan 

bakar campuran yang dapat mengurai emisi gas buang [6]. 

Salah satu bahan tersebut adalah methanol yaitu merupakan 

salah satu turunan alkohol [7]. 

Methanol merupakan salah satu bahan bakar alkohol 

yang mempunyai kadar oksigen tinggi dan juga memiliki 

kadar oktan yang tinggi dibanding dengan pertamax. Salah 

satu peneliti yang dilakukan oleh firman, dkk [8] bahan bakar 

akan mengalami peningkatan dikarenakan kandungan pada 

bahan bakar methanol yaitu tingginya massa jenis sehingga 

mengakibatkan pembakaran pada mesin kendaraan motor 

menjadi lebih banyak serta pada nilai kalor pada bahan bakar 

methanol dibanding dengan pertamax yang rendah 

mengakibatkan kebutuhan akan bahan bakar dalam silinder 

menjadi lebih banyak [9], [10]. Pada penelitian yang 

dilakukan syarifudin, dkk [10] emisi gas buang mengalami 

penurunan dikarenakan tingginya kadar oksigen sehingga 

mampu mereduksi emisi dan juga mampu membantu proses 

pembakaran [11],[12]. 

Eka Prasetya dkk [13] dalam penelitiannya tentang 

pengaruh penambahan methanol terhadap emisi gas buang 

dan performa mesin sepeda motor empat langkah 

mengemukakan bahwa penambahan methanol terhadap 

emisi gas buang kadar HC dan CO akan semakin menurun 

ketika ditambahkan methanol hal ini dikarenakan kandungan 

yang terdapat pada methanol sehingga pembakaran akan 

semakin sempurna. Hal yang serupa juga ditemui pada 

penelitian yang dilakukan oleh selcuk [14] bahwa 

penambahan methanol terhadap gasoline mengakibatkan 

penurunan emisi gas buang dikarenakan kandungan 

methanol sehingga terjadi perbaikan proses pembakaran.  

Berdasarkan uraian diatas penelitian ini bertujuan 

untuk mengobservasi konsentrasi bahan bakar campuran 

pertamax dan methanol 5% terhadap emisi gas buang yaitu 

karbon monoksida, hydrocarbon, dan karbondioksida. 

 

 

2. Metode 

Penelitian ini menganalisis pengaruh campuran bahan 

bakar Pertamax dan methanol terhadap emisi gas buang yang 

dilakukan dengan cara metode eksperimen. Penelitian 

menggunakan bahan bakar pertamax dan methanol. 

Kecepatan menggunakan 1000, 2000, 3000 rpm, emisi yang 

diuji yaitu CO, CO2, HC, O2. Alur penelitian ditunjukan pada 

gambar 1.  

 

 
 
Gambar 1. Prosedur penelitian pengaruh penambahan methanol 

terhadap emisi gas buang motor bensin berbahan bakar 

pertamax 150cc 

 

Mesin yang digunakan adalah mesin bensin dengan 

sistem bahan bakar EFI berkapasitas 150 CC. Detail 

spesifikasi mesin bensin ditunjukan pada tabel 1. Bahan 

bakar yang digunakan adalah pertamax yang dicampur 

dengan methanol. Adapun detail prosentase campuran bahan 

bakar yang digunakan terpaparkan pada tabel 2. Properties 

bahan bakar pertamax dan methanol diperlihatkan secara 

detail pada tabel 3. 

 
Tabel 1. Spesifikasi Mesin Bensin 

No Nama Keterangan 

1 Tipe Mesin  4 Valve SOHC 

2 Tahun Produksi 2017 

3 Volume silinder 149,8 CC 

4 Sistem Bahan Bakar Fuel Injection 

 

 
Tabel 2. Prosentase Campuran Bahan Bakar 

No Nama 
Volume Bahan Bakar (ml) 

Pertamax methanol 

1 P100 100 0 
2 PM5 95 5 

3 PM10 90 10 

4 PM15 85 15 

 

 
Tabel 3. Properties Bahan Bakar 

No Nama Pertamax  methanol 

1 Angka Oktan (RON) 92 108 
2 Viskositas (pa.s) 2,0 0,59 

3 Titik Nyala (c) 52 11 

4 Massa Jenis (Kg) 0,9 729 

5 Kandungan Oksigen 
(%) 

11,1 50 
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Gambar 2. Experimental Set-Up 

 

Keterangan Gambar: 

1. Fuel Mixer 

2. Burette 

3. Fuel Pump 

4. Injector 

5. Intake Manifold 

6. Engine 

7. Tachometer 

8. Exhaust Manifold 

9. Gas Analyzer Stick 

10. Gas Analyzer Display 

11. Spark Ignition 

 

 

Bahan bakar pertamax dan methanol 5% dilakukan 

pencampuran pada fuel mixer (1), kemudian dilakukan 

pengukuran pada burret (2) setiap volume 100 ml dan bahan 

bakar dipompa menggunakan Fuel pump (3) dan disalurkan 

ke Injector (4) serta disalurkan ke intake manifold (5) dan 

engine (6). Kecepatan putaran 1000 rpm, 2000 rpm dan 3000 

rpm diperlihatkan dari pembacaan tachometer (7). Agar 

dapat mengetahui emisi gas buang seperti HC, CO, CO2, dan 

O2 dengan menggunakan gas analyzer (10). Untuk 

mengetahui hasil penelitian secara detail diolah 

menggunakan Microsoft excel dan grafik dibuat 

menggunakan software origin pro. 

  

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1 Emisi Gas buang Karbon Monoksida (CO) 
Gambar 3 adalah Menyajikan hasil pengujian 

menggunakan variasi bahan bakar pertamax dan methanol. 

bahan bakar yang digunakan adalah pertamax dan methanol. 

menghasilkan penurunan nilai CO. Penambahan methanol 

sebagai campuran dalam bahan bakar pertamax 

mengakibatkan penurunan nilai CO. Penurunan  tertinggi 

nilai CO terjadi pada bahan bakar campuran pertamax dan 

methanol PM15 sebesar 43%  pada kecepatan 3000 rpm 

dengan. Sedangkan peningkatan nilai CO terendah dapat 

dilihat pada bahan bakar campuran PM5 dengan prosentase 

20% dengan kecepatan 1000 rpm. Sedangkan nilai CO 

tertinggi terjadi pada bahan bakar campuran PM5 dengan 

prosentase 7,1% dengan kecepatan 3000 rpm, sedangkan 

nilai CO terendah terjadi pada bahan bakar campuran PM15 

dengan prosentase 3,3% pada kecepatan 1000 rpm. Hal ini 

dikarenakan methanol memiliki 37,5% karbon (C) dibanding 

pertamax. Karbon ini dikonversikan langsung selama proses 

pembakaran menyebabkan emisi CO secara bertahap 

berkurang pada saat ditambahkan methanol. Kadar oksigen 

yang tinggi pada methanol dibandingkan dengan pertamax 

juga mempengaruhi reaksi pembakaran didalam mesin yang 

berakibat mengurangi kandungan emisi CO [9], [15], [16]. 
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Gambar 3. Hasil pengujian emisi CO  

 

3.2 Pengujian Emisi Gas Buang HC  

Pada Gambar 4 adalah presentasi hasil pengujian 

menggunakan variasi pertamax dan methanol. Penggunaan 

pertamax dan methanol menghasilkan penurunan nilai HC. 

Penambahan methanol sebagai aditif dalam bahan bakar 

pertamax mengakibatkan penurunan nilai HC. Penurunan  

tertinggi nilai HC pada penggunaan bahan bakar pertamax 

dan methanol terjadi pada PM15 dengan prosentase 34% 

pada kecepatan 3000 rpm. Nilai HC terendah dapat dijumpai 

pada PM5 dengan prosentase 17% pada kecepatan 2000 rpm. 

Sedangkan nilai HC tertinggi dijumpai pada bahan bakar 

PM5 sebesar 265,67 dengan kecepatan 3000 rpm sedangkan 

nilai HC terendah terjadi pada PM15 sebesar 56,34 ppm pada 

kecepatan 1000 rpm.  Pengaruh tersebut disebabkan 

methanol memiliki oktan dan oksigen yang tinggi 

menyebabkan proses pembakaran menjadi lebih optimal 

dalam proses pembakaran [15], [17], [18]. 

 

3.3 Emisi Gas Buang CO2  

Pada Gambar 5 adalah presentasi hasil pengujian 

menggunakan variasi pertamax dan methanol. Penggunaan 

bahan bakar campuran pertamax dan methanol 

menghasilkan peningkatan nilai CO2. Penambahan Metanol 

sebagai aditif dalam bahan bakar pertamax mengakibatkan 

peningkatan nilai CO2. Peningkatan  tertinggi nilai CO2 pada 

bahan bakar campuran pertamax dan methanol terjadi pada 

PM15 dengan prosentase 15% pada kecepatan 2000 rpm. 

Penurunan nilai CO2 terendah terjadi pada PM5 sebesar 23% 
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pada kecepatan 3000 rpm. Nilai CO2 tertinggi terjadi pada 

bahan bakar PM15 pada prosentase 15% pada kecepatan 

1000 rpm. Nilai  CO2 terendah terjadi pada bahan bakar 

campuran PM5 dengan prosentase 5,1%  pada kecepatan 

3000 rpm. Hal ini dikarenakan methanol mengalami 

penguapan yang tinggi dibanding dengan pertamax sehingga 

mengakibatkan penurunan suhu pada ruang bakar 

mengakibatkan peningkatan pada emisi CO2 [19], [20] 
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Gambar 4. Hasil pengujian emisi HC  
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Gambar 5. Hasil pengujian emisi CO2  

 

3.4 Pengujian Emisi Gas Buang O2  

Gambar 6 adalah presentasi hasil pengujian 

menggunakan variasi pertamax dan methanol. campuran 

pertamax dan methanol menghasilkan penurunan nilai O2. 

Penambahan methanol sebagai aditif dalam bahan bakar 

pertamax mengakibatkan penurunan nilai O2. Penurunan  

tertinggi nilai O2 pada penggunaan pertamax dan methanol  

terjadi pada campuran PM15 pada prosentase 163% dengan 

kecepatan 2000 rpm. Sedangkan peningkatan nilai O2 

terendah terjadi pada bahan bakar campuran PM5 sebesar 

22% pada kecepatan 3000 rpm. Nilai  O2 tertinggi terjadi 

pada PM15 dengan prosentase 10,25%  pada kecepatan 3000 

rpm sedangkan nilai O2 terendah terjadi pada bahan bakar 

campuran PM5 sebesar 3,99% pada kecepatan 1000 rpm. 

Kandungan oksigen yang tinggi pada methanol dan pertamax 

mengakibatkan pembakaran di ruang bakar menjadi lebih 

baik dan emisi gas buang menjadi berkurang.[15], [21][22]. 

0 1000 1500 2000 2500 3000
0

1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

11

12

 

 

O
2
(%

)

Putaran Mesin (rpm)

 P100

 PM5

 PM10

 PM15

 
Gambar 6. Hasil pengujian emisi O2 menggunakan bahan bakar 

campuran pertamax dan methanol 

 

4. Kesimpulan 

Penambahan methanol pada bahan bakar pertamax 

menurunkan kadar emisi HC pada PM15 sebesar 34% 

dengan kecepatan 3000 rpm dan CO sebesar 43% dengan 

kecepatan 3000 rpm pada PM15, sedangkan untuk kadar 

Emisi CO2 dan O2 mengalami peningkatan yaitu sebesar 

23% dengan kecepatan 3000 rpm pada CO2 percampuran 

PM15 dan pada emisi O2 sebesar 163% dengan kecepatan 

3000 rpm pada PM5. 
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